
Jurnal Solo Teknologi, Volume 1, No 1, Januari 2025         Hal 15-21 

15 
 

Aplikasi Membership Berbasis Android  
Untuk Coffee Roastery 

 

Bagas Wicaksono Klein , S. M. Santi Winarsih 
 

1,2Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas KristenTeknologi  Solo 
*Koresponden email: bagsterboy@gmail.com 

 

 
Diterima : 2 Desember 2024  
                              

                 Disetujui: 10 Desember 2024

  
ABSTRAK 

 

Pelanggan yang paling menyenangkan adalah pelanggan yang kembali lagi setelah kunjungan pertama. 
Dari pelanggan biasa menjadi langganan. Tentu hal ini juga sebaiknya diperhatikan sehingga bisnis bisa 
berkembang dikarenakan berkembangnya suatu bisnis bukan hanya dari faktor ekonomi tetapi juga dari 
hubungan antara penjual dan pembeli. Aplikasi Android untuk coffee roastery ini dibuat dengan tujuan 
mempermudah pelanggan menjadi anggota dan pihak pengelola mengelola para anggotanya. Pembuatan 
aplikasi android untuk pengelolaan member yang pada dasarnya bisa digunakan oleh bentuk bisnis apa 
saja ini  mengggunakan Android Studio sebagai platform desain, juga pengembangan aplikasi, Java sebagi 
Bahasa pemrogaman dan firebase sebagai databasenya. Tentu saja kesimpulan yang bisa diambil dari 
penelitian ini adalah  dalam pengelolaan member pada suatu badan usaha yang bergerak dibidang food 
and beverage, dalam kasus ini coffee roastery tentu akan lebih mudah jika bisa dilakukan kapan saja dan 
dimanaa saja oleh siapa saja dan disitulah digitalisasi sistem melakukan perananannya, sehingga hal 
diatas dapat terlaksana. 
 
Kata Kunci : Aplikasi Android, Membership, Firebase, Coffee Roastery 
 

ABSTRACT 

The best customers are those who return after their first visit, transitioning from a one-time customer to 
a regular. Of course, this requires careful attention, as the growth of a business is not solely dependent 
on economic factors but also on the relationship between the business and its customers. This Android 
application for a coffee roastery was developed with the intention of simplifying the process of turning a 
customer into a member, as well as helping the business manage its members.The development of this 
Android application, which could be applied to any type of business, was carried out using Android Studio 
as the design and development platform, Java as the programming language, and Firebase for the 
database.In conclusion, this research shows that managing members in a food and beverage business, 
such as a coffee roastery, will be much easier if it can be done from anywhere, at any time, and by anyone. 
This is where digital systems play a crucial role. 
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1.Pendahuluan 

Dewasa kini, handphone merupakan suatu dawai yang menjadi suatu elemen penting dalam 

kehidupan manusia dewasa kini. Kehidupan manusia masa kini tidaklah lepas dari aktivitasnya di dalam 

handphone, maka dapat disimpulkan bahwa, selain kebutuhan akan perangkat yang mumpuni, juga 

dibutuhkannya aplikasi yang mudah dan menarik untuk digunakan, juga memiliki nilai guna bagi 

semua pihak yang bersangkutan dengan aplikasi tersebut. Memiliki nilai guna di sini tidak semata-mata 

berarti aplikasi ini merupakan alat seperti pengiriman pesan, kalkulator, radio dan lain sebagainya, 
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namun juga dapat digunakan pada suatu aspek kehidupan,mengelola suatu komunitas misalnya, 

bagaimana hubungan antar anggota komunitas dan ketua  dapat berjalan dengan baik sehingga dapat  

tercapainya simbiosis mutualisme diantara mereka yang termasuk dalam komunitas itu. 

Hal tersebut termasuk penting di dunia perdagangan karena, dengan follow up yang baik, maka 

pelangganpun akan cenderung setia menggunakan jasa kita. Mendapat pelanggan yang setia 

merupakan seni tersendiri yang sebaiknya dimiliki tiap tiap badan usaha. Contohnya pada coffee 

roastery.  Dengan ketatnya persaingan dagang dan pertumbuhan  pelaku bisnis sejenis yang sangat 

cepat,maka sebisa mungkin kita sebagai coffee roastery ingin dapat memiliki pelanggan tetap,dikenal 

banyak orang,dan mudah dalam berhubungan dengan para pelanggan tadi. Hal ini dapat dicapai jika 

kita memiliki akses  dari para target demografi tentu saja, handphone. Dengan mengimplementasikan 

operasional kita pada sebuah aplikasi, dimana nanti aplikasi inilah yang merupakan wadah bagi para 

calon maupun pelanggan tetap untuk mengakses service yang ditawarkan dari roastery. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, tidak disebutkan lokasi khusus sebagai lokasi dilakukannya studi 

dikarenakan pada dasarnya setiap tempat khususnya yang bergerak dibidang FnB bisa menggunakan 

aplikasi semacam aplikasi yang dibuat selama penelitian ini, hanya sebagai contoh atau gambaran 

bagaimana aplikasi ini dapat diimplementasikan maka aplikasi di atur untuk seakan-akan dibuat untuk 

sebuah coffee roastery/coffee shop. 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai alat dan bahan untuk mendukung proses 

perancangan dan pembuatan aplikasi. Peralatan dan bahan yang digunakan terbagi menjadi dua kategori 
utama, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 

2.2.1. Alat 
Alat yang digunakan dalam pembuatan aplikasi meliputi: 

• Hardware: 
o Laptop 64-bit untuk pengembangan aplikasi. 
o Ponsel dengan sistem operasi Android untuk pengujian aplikasi. 

• Software: 
o Android Studio sebagai platform pengembangan aplikasi. 
o Firebase sebagai basis data yang digunakan. 
o Microsoft Visio untuk pembuatan diagram dan perancangan sistem 

2.2.2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

• Artikel untuk ditampilkan di halaman utama aplikasi. 

• Data pribadi pengguna untuk proses pendaftaran. 

• Informasi mengenai coffee shop atau roastery yang digunakan 
untuk profil perusahaan dan promosi yang akan ditampilkan di 
aplikasi. 

2.3. Langkah / Alur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian ini meliputi beberapa tahapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dan membangun aplikasi. Proses ini menggunakan metode pengumpulan data dan 
metodologi pengembangan perangkat lunak yang sistematis. 

 
2.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Wawancara (Interview)      
 Penulis melakukan wawancara dengan pemilik coffee shop atau 
roastery untuk mendapatkan informasi terkait bisnis mereka dan memastikan 
bahwa data yang diperoleh akurat serta relevan. 

2. Observasi (Pengamatan Langsung    
 Pengamatan langsung dilakukan di coffee shop dan roastery di kota 
Surakarta untuk mempelajari kegiatan bisnis secara langsung. 

3. Studi Pustaka       
 Penulis mempelajari buku dan literatur yang relevan untuk 
mendapatkan dasar teori ilmiah yang mendukung penelitian ini. 

4. Pencarian Informasi di Internet    
 Informasi tambahan diperoleh melalui pencarian di internet, terutama 
yang berkaitan dengan aplikasi dan sistem yang dibutuhkan dalam 
pengembangan. 

2.3.2. Pembangunan Perangkat Lunak 
Proses pengembangan perangkat lunak dalam penelitian ini menggunakan metode System 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall, yang melibatkan beberapa tahapan logis 
dalam mengembangkan sistem informasi. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

• Tahap Analisis       
 Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dari pemilik usaha 
(admin) untuk menentukan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam sistem informasi 
yang akan dibangun. 

• Tahap DesainTahap       
 ini mencakup perancangan antarmuka sistem, termasuk perancangan 
input dan output yang diperlukan dalam aplikasi. 

• Tahap Pengkodean      
 Setelah perancangan selesai, proses pengkodean dilakukan untuk 
menerjemahkan rancangan antarmuka dan desain input/output ke dalam 
bahasa pemrograman yang sesuai. 

• Tahap Pengujian      
 Pada tahap ini, sistem yang telah dikembangkan diuji untuk 
memastikan fungsionalitas dan logikanya berjalan dengan baik. Pengujian ini 
bertujuan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan bahwa sistem sesuai 
dengan kebutuhan. 

• Tahap Pemeliharaan      
 Setelah sistem diimplementasikan, kemungkinan terjadi perubahan 
atau perbaikan jika ditemukan kesalahan yang tidak terdeteksi selama tahap 
pengujian. Tahap pemeliharaan mencakup penyesuaian sistem berdasarkan 
feedback dari pengguna. 

 

3.Hasil Dan Pembahasan 
3. 1 Flowchart Sistem  

Flowchart utama sistem dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Sistem 

 
3. 2 Halaman Login 

Halaman login user, halaman Login dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 
3. 3 Halaman Registrasi  

Halaman registrasi data calon user berisi form yang harus di isi oleh calon user, halaman 

utama dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Registrasi 

 
 

3. 4  Halaman Utama 
Halaman utama sebagai pusat aplikasi tersedia 5 tombol dengan fungsi sebagai berikut, 

halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4. 

• !: Notifbtn, membuka alertdialog yang berisi pembaharuan apa yang di update di 

aplikasi. 

• 1: membuka Halaman membership. 

• 2: Membuka Halaman Profile User. 

• 3: Belum tersedia aktivitas untuk tombol ini. 

• 4: mengakhiri sesi (Log Out) 

 

 
Gambar 4. Halaman Utama 

 
 

3. 5  Fitur Lupa Password 
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User dapat mengirimkan alamat email terdaftar untuk mendapat link ganti password 

via email. Tampilan lupa password dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 6. Lupa pasword 

 
 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi berbasis Android ini 

dikembangkan untuk mempermudah hubungan B2C dan dapat diimplementasikan pada berbagai jenis 
bisnis, tidak hanya roastery kopi. Aplikasi ini bersifat dinamis, memungkinkan pemilik bisnis dan 
pelanggan untuk mengubah konten melalui penggunaan database online. Meskipun pengembangan 
aplikasi mobile terlihat sederhana, prosesnya sangat bergantung pada urutan dan aturan yang ketat, 
sehingga membutuhkan fokus tinggi dari pengembang. 
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